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Abstract 
Background: Acne vulgaris is a form of chronic inflammation of the sebaceous glands that commonly occurs in 

the productive age group, especially among college students. In the current digital era, easy and rapid access to 

social media contributes to an increase in self-medication behaviors. 

Objective: To analyze the association between social media exposure, self-medication behavior, and the 

perception of recovery from self-medication with the occurrence of acne vulgaris. 

Methods: This observational study used a case-control design involving approximately 190 medical students from 

the Undergraduate Medical Education Program at the Faculty of Medicine, HKBP Nommensen University, selected 

by simple random sampling. The variables measured in this study included age, gender, social media exposure, 

self-medication behavior, and perception of recovery. Data analysis began with descriptive statistics, followed by 

chi-square tests. Variables that showed statistically significant associations in the chi-square test were then 

included in a logistic regression model. 

Results: Social media exposure (P-value: 0.020; Unadjusted OR [95% CI]: 2.357 [1.132–4.909]; Adjusted OR 

[95% CI]: 0.577 [0.262–1.270]), self-medication behavior (P-value: 0.001; Unadjusted OR [95% CI]: 3.272 [1.630–

6.569]; Adjusted OR [95% CI]: 0.497 [0.175–1.414]), and perception of recovery from self-medication (P-value: 

0.001; Unadjusted OR [95% CI]: 2.773 [1.509–5.099]; Adjusted OR [95% CI]: 0.633 [0.246–1.629]) each showed 

a significant association with acne vulgaris when analyzed separately. However, none of these factors showed a 

significant association in the logistic regression model. 

Conclusion: These three factors are not potential independent risk factors in a more complex model. 
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Abstrak 

Latar belakang: Akne vulgaris sebagai suatu bentuk peradangan kronis pada kelanjar sebasea yang dapat 

terjadai pada kelompok usia produktif terutama mahasiswa. Pada era digitalisasi saat ini, aksestabilitas media 

sosial yang mudah dan cepat berkontribusi dalam peningkatan perilaku self-medication. 

Tujuan: Untuk menganalisis hubungan paparan media sosial, perilaku swamedikasi, dan persepsi kesembuhan 

swamedikasi terhadap kejadian akne vulgaris. 

Metode: Penelitian obervasional ini menggunakan model case-control pada sekitar 190 orang mahasiswa maupun 

mahasiswi di Program Studi Pendidikan Dokter Umum Fakultas Kedokteran, Universitas HKBP Nommensen yang 

dipilih melalui simple random sampling. Variabel penelitian yang diukur dalam penelitian ini meliputi umur, jenis 

kelamin, paparan media sosial, Self-Medication, serta persepsi kesembuhan. Analisa data dalam penelitian ini 
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diawali dengan analisa statistic deskriptid, kemudian diikuri dengan chi square dan data penelitian yang memiliki 

hubungan yang secara statistic signfikan pada chi square kemudian dimasukan dalam model regresi logistic. 

Hasil: Paparan sosial media (Nilai P: 0.020; Unadjusted OR [IK95%]:2.357 [1.132-4.909]; Adjusted OR [IK95%]: 

0.577 [0.262-1.270]), perilaku self medication (Nilai P: 0.001; Unadjusted OR [IK95%]: 3.272 [1.630-6.569]; 

Adjusted OR [IK95%]: 0.497 [0.175-1.414]), dan persepsi kesembuhan swamedikasi (Nilai P: 0.001; Unadjusted 

OR [IK95%]: 2.773 [1.509-5.099]; Adjusted OR [IK95%]: 0.633 [0.246-1.629]) secara terpisah menunjukkan 

hubungan yang signifikan terhadap terjadinya akne vulgaris. Namun, ketiga faktor tersebut tidak menunjukkan 

hubungan yang signifikan terhadap terjadinya akne vulgaris pada model regresi logistic. 

Kesimpulan: Ketiga faktor tersebut tidak berpotensial sebagai faktor resiko independen dalam model yang lebih 

kompleks.  

Kata Kunci: Media sosial, self-medication; akne vulgaris; mahasiswa; persepsi kesembuhan  

Pendahuluan 
Akne vulgaris sebagai salah satu bentuk inflamasi kronis pada 

kelanjar sebasea, yang dapat disebabkan oleh hiperkeratinisasi 

folikel, peningkatan produksi sebum, inflamasi dan kolonisasi 

Propionibacterium acnes. Kelainan ini dapat terjadi pada daerah 

wajah, dada, punggung, dan bahu.1,2 Akne vulgaris lebih lanjut 

dapat terjadi pada kelompok usia produktif, Sinaga et al. (2022) 

melaporkan bahwa mayoritas pasien akne vulgaris di dua Rumah 

Sakit Swasta berbeda di Kota Medan yaitu Rumah Sakit Umum 

Royal Prima dan Murni Teguh Memorial Hospital tahun 2019 

hingga 202 berasal dari kelompok umur 17-25 tahun sebanyak 

82,8%, dan sekitar 52,7% diantaranya merupakan mahasiswa 

ataupun mahasiswi.3,4 

Sejalan dengan peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi, saat 

ini penyebaran informasi oleh media sangat cepat sejalan dengan 

semakin banyaknya Masyarakat yang menggunakan sosial media. 

Hal ini juga menyebabkan aksestabilitas Masyarakat terhadap 

informasi tentang pengobatan menjadi semakin mudah dan cepat 

dan tidak jarang membentuk Masyarakat dengan kecenderungan 

self-medication atau swamedikasi. Yousaf et al. (2020) 

melaporkan bahwa sekitar 45% pasien dengan akne vulgaris 

merupakan pengguna sosial media terutama Youtube dan 

Instagram.5 Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Ward dan 

Rojek bahwa pencarian teratas pada media sosial berasal dari 

influencer yang mengiklankan produk pengobatan akne vulgaris. 

Hal ini secara jelas menunjukkan bahwa Masyarakat asaat ini 

sangat tendensi atau kecenderungan Masyarakat saat ini yang 

sangat tertarik dengan Upaya pengobatan mandiri atau 

swamedikasi terutama terhadap akne vulgaris.6,7 

Swamedikasi atau self-medication banyak dipraktekkan oleh 

Masyarakat, terutama mahasiwa. Alrabiah et al. melaporkan 

bahwa sekitar 56,4% dari mahasiswa maupun mahasiswi ilmu 

kesehatan di Universitas King Saud pernah melakukan 

swamedikasi atau self-medication terutama pada mahasiswi 

dengan derajat akne vulgaris ringan, yang dikarenakan 

keterbatasan waktu.8 Produk atau swamedikasi yang diiklankan 

atau dipromosikan dalam konten media sosial biasanya berupa 

perubahan pola makan dan penggunaan suplemen termasuk 

probiotik, vitamin dan minyak ikan dan sekitar 17% diantaranya 

terbukti mengkonsumsi suspemen oral sebagai self-medication.9 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dilihat bahwa 

saat ini masyarakat sangat bergantung dan dipengaruhi oleh 

media sosial. Bahkan tidak jarang beberapa diantaranya terdorong 

untuk melakukan swamedikasi atau self-medication. Oleh karena 

itu, menjadi penting untuk mengetahui pengaruh dari paparan 

sosial media sebagai salah satu sumber informasi utama saat ini, 

keputusan melakukan self-medication atau swamedikasi, dan 

persepsi kesembuhan dari self-medication pada remaja dengan 

akne vulgaris. 

Metode 
Penelitian observasional ini menggunakan model case control 

pada 190 orang mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter 

Umum, Fakultas Kedokteran Universitas HKBP Nommensen 

Medan, yang dipilih dengan simple random sampling. Adapun 

populasi target dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Dokter Umum dan populasi terjangkau 

adalah seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter 

Umum, Fakultas Kedokteran Universitas HKBP Nommensen 

Medan.10,11 Gambaran dari alur penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar 1. 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

Sampel penelitian terpilih dalam penelitian ini kemudian 

dikelompokkan menjadi kelompok kasus dan kontrol. Kelompok 

kasus mencakup sampel penelitian yang sedang mengalami akne 

vulgaris pada berbagai derajat, sedangkan kelompok kontrol 

mencakup sampel penelitian yang saat ini tidak sedang mengalami 

akne vulgaris, baik yang memiliki maupun tidak memiliki Riwayat 

akne vulgaris. Variabel independent atau faktor risiko yang diukur 

dalam penelitian ini melalui kuesioner meliputi umur, jenis kelamin, 
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paparan media sosial, Self-Medication, serta persepsi 

kesembuhan. 

Seluruh data penelitian dianalisis dengan statistik deskriptif, 

kemudian analisis dilanjutkan dengan statistik inferensial untuk 

membandingkan seluruh variabel penelitian dari penelitian antara 

kelompok kasus dan kontrol dengan Uji Chi Square. Uji chi square 

dilakukan dengan untuk mendapatkan nilai signifikansi dan 

unadjusted odds ratio disertai nilai interval kepercayaan 95%. 

Variabel penelitian atau faktor risiko yang menunjukkan perbedaan 

proposi yang signifikan pada Uji Chi Square, kemudian dianalisis 

lebih lanjut dalam model regresi logistic untuk mendapatkan nilai 

adjusted odds ratio dengan nilai interval kepercayaan 95%.12,14 

Hasil 
Penelitian ini dilakukan pada 190 mahasiswa maupun mahasiswi 

kedokteran di Fakultas Kedokteran HKBP Nommensen yang dipilih 

melalui teknik pengambilan sampel acak. Gambaran karakteristik 

sosio-demografi dari sampel penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

1. 

Tabel 1. Karakteristik Sosio-Demografi dari Sampel 

Penelitian 
Karakteristik Kategori Kasus Kontrol Total Nilai p 

Umur ≤ Mean (20 thn) 45 (23,7) 70 (36,8) 115 (60,5) 
0,014 

> Mean (20 thn) 43 (22,6) 32 (16,8) 75 (39,5) 
Jenis 
Kelamin 

Laki-laki 26 (13,7) 33 (17,4) 59 (31,1) 
0,677 

Perempuan 62 (32,6) 69 (36,3) 131 (68,9) 

Tabel 1. menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa maupun 

mahasiswi yang sedang mengalami akne vulagaris berusia ≤ 20 

tahun. Dari hasil analisa chi square didapati hubungan yang 

signifikan antara umur terhadap terjadinya akne vulgaris (Nilai P: 

0,014). Berbeda dengan jenis kelamin, tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara jenis kelamin terhadap terjadinya akne 

vulgaris. Berdasarkan hasil analisis sosio-demografi tersebut, 

maka analisis dilanjutkan untuk menilai pengaruh dari paparan 

media sosial, self-medication, dan persepsi akan keberhasilan 

terhadap self-mediation terhadap terjadinya akne vulgaris dengan 

atau tanpa pengaruh dari variabel-variabel lain dalam satu model 

regresi. Hasil analisa terhadap pengaruh Paparan Media sosial 

terhadap terjadinya akne vulgaris dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hubungan antara paparan media sosial terhadap 

kejadian akne vulgaris 
Paparan 

Media 
Sosial 

Kasus Kontrol Total Nilai p 
OR (IK 95%) 

Unadjusted Adjusted 

Ya 24 (12,6) 14 (7,4) 38 (20,0) 

0,020 
2,357 

(1,132-4,909) 
0,577 

(0,262-1,270) 
Tidak 64 (33,7) 88 (46,3) 152 (80,0) 

Total 88 (46,3) 102 (53,7) 190 (100,0) 

Tabel 2 menunjukkan bahwa mahasiswa maupun mahasiswi yang 

terpapar dengan media sosial 2,4 kali lebih berisiko mengalami 

akne vulgaris dibandingkan yang tidak terpapar (OR: 2,357; IK 

95%: 1,132-4,909). Akan tetapi, pada model regresi yang 

mempertimbangkan pengaruh faktor lain, meliputi umur, self-

medication, hingga persepsi akan kerbehasilan self-medication 

yang berpotensi menjadi faktor perancu atau confounder, paparan 

sosial media menjadi tidak lagi berpengaruh signifikan terhadap 

kejadian akne vulagaris. Perubahan ini tercermin dari nilai adjusted 

OR yang berubah menjadi 0,577 dan diikuti dengan perubahan 

pada nilai IK 95% menjadi 0,262-1,270. Selain paparan sosial 

media, penelitian ini juga menganalisis pengaruh dari self-

medication terhadap terjadinya akne vulgaris dan hasil analisis 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hubungan antara self-medication terhadap kejadian 

akne vulgaris 
Self-

medication 
Kasus Kontrol Total 

Nilai 
p 

OR (IK 95%) 

Unadjusted Adjusted 

Ya 74 (38,9) 63 (33,2) 137 (72,1) 

0,001 
3,272 

(1,630-6,569) 
0,497 

(0,175-1,414) 
Tidak 14 (7,4) 39 (20,5) 53 (27,9) 

Total 88 (46,3) 102 (53,7) 190 (100,0) 

Tabel 3 menunjukkan bahwa mahasiswa maupun mahasiswi yang 

melakukan self-medication atau swamedikasi 3,3 kali lebih berisiko 

mengalami akne vulgaris dibandingkan dengan yang tidak 

melakukan self-medication. Tidak jauh berbeda dengan paparan 

sosial media, faktor self-medication juga menjadi tidak lagi 

berpengaruh terhadap terjadinya akne vulgaris pada model regresi 

yang mempertimbangkan faktor umur, paparan sosial media, dan 

persepsi kesembuhan dari self-medication. Perubahan ini 

tercermin dari nilai adjusted OR yang berubah menjadi 0,497 dan 

diikuti dengan perubahan pada nilai IK 95% menjadi 0,175-1,414. 

Lebih lanjut, analisis dilakukan untuk menilai tidak hanya paparan 

atau self-medication saja, tetapi penelitian ini juga menganalisis 

persepsi dari sampel penelitian terhadap keberhasilan dari self 

medication tersebut dan hasil analisa terhadap pengaruh dari 

persepsi kesembuhan dari self-medication terhadap kejadian akne 

vulgaris tersebut dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hubungan antara persepsi kesembuhan dari self-

medication terhadap kejadian akne vulgaris 
Persepsi 

kesembuhan 
dari self-

medication 

Kasus Kontrol Total 
Nilai 

p 

OR (IK 95%) 

Unadjusted Adjusted 

Ya 64 (33,7) 50 (26,3) 114 (60,0) 

0,001 
2,773 

(1,509-5,099) 
0,633 

(0,246-1,629) 
Tidak 24 (12,6) 52 (27,4) 76 (40,0) 

Total 88 (46,3) 102 (53,7) 190 (100,0) 

Tabel 4 menunjukkan bahwa persepsi kesembuhan dari self-

medication pada awalnya juga menunjukkan hubungan yang 

bermakna terhadap terjadinya akne vulgaris. Hal ini dapat dilihat 

dari nilai P < 0,05 (Nilai P: 0,001) dan nilai Unadjusted OR (IK 95%) 

2,773 (1,509-5,099). Namun, persepsi kesembuhan dari self-

medication menjadi tidak lagi berpengaruh secara signifikan 

setelah dimasukkan ke dalam model regresi yang 

mempertimbangkan faktor umur, paparan sosial media, dan self-

medication. Hal ini dapat dilihat dari perubahan nilai OR pada 

adjusted OR menjadi 0,633 dengan IK 95% sebesar 0,246 sampai 

dengan 1,629. 

Pembahasan 
Dari hasil penelitian di atas dapat dilihat bahwa umur sebagai 

karakteristik sosio-demografi dalam penelitian ini secara signifikan 

mempengaruh terjadinya akne vulgaris. Sementara itu, faktor 

paparan sosial media, self-medication, dan persepsi kesembuhan 

dari self-medication secara terpisah menunjukkan hubungan yang 

bermakna dengan kejadian akne vulgaris. Namun, ketiga faktor 

tersebut secara simulltan tidak memengaruhi terjadinya akne 

vulgaris. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat faktor lain di 

luar penelitian ini yang memengaruhi terjadinya akne vulgaris. 
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Paparan sosial media terhadap mahasiswa maupun mahasiswi 

kedokteran sangat berpengaruh terhadap terjadinya akne vulgaris. 

Meskipun secara simultan dengan faktor lainnya, paparan sosial 

media tidak lagi menunjukkan hubungan yang bermakna dengan 

terjadinya akne vulgaris. Rizqi et al. melaporkan bahwa responden 

yang pernah menggunakan sosial media cenderung terpengaruh 

terhadap informasi yang beredar terutama terkait konten 

pengobatan akne vulgaris. Sikap atau tindak lanjut dari paparan 

terhadap sosial media tersebut dapat berupa follow account sosial 

media terkait, memberikan komen, hingga tidak jarang 

mengirimkan pesan pribadi pada akun terkait. Rahmana et al. 

pengguna media sosial saat ini paling banyak berasal dari generasi 

Z yang mayoritas menggunakan TikTok. Hal ini terkait dengan 

konten Tiktok yang cukup ringkas, edukatif, lebih menarik dengan 

kemasan komedi humor.9,15 

Paparan sosial media ini tidak hanya berdampak pada tindak lanjut 

pada platform media sosial terkait saja, tidak jarang beberapa 

responden mengambil keputusan untuk menjalankan self-

medication tersebut. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh 

Yousaf et al., yang menyatakan bahwa mayoritas responden yang 

melakukan self-medication berdasarkan pengaruh dari informasi 

dari media sosial. Lebih lanjut, Alrabiah et al. melaporkan bahwa 

mayoritas responden yang melalukan self-medication merupakan 

mahasiswa maupun mahasiswi yang berasal dari Pendidikan ilmu 

kesehatan. Alasan utama dilakukannya self-medication 

berhubungan dengan alsan waktu yang tidak mencukupi untuk 

berobat dengan dokter, self-medication cenderung lebih gampang 

dibandingkan dengan pengobatan ke dokter, dan akne vulgaris 

yang lebih ringan sehingga tidak perlu penanganan ke dokter.5,8 

Meskipun demikian, persepsi mahasiswa maupun mahasiswi 

tentang kesembuhan dari self-medication ini secara terpisah 

menunjukkan hubungan yang bermakna terhadap terjadinya akne 

vulgaris. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa yang 

memiliki persepsi sembuh terhadap self-medication cenderung 

malah mengalami akne vulgaris. Hal ini bisa saja disebabkan 

karena terlalu banyaknya informasi yang didapat oleh pasien 

terkait dengan self-medication, hal ini menyebabkan pasien 

cenderung terus mencoba produk-produk yang ditawarkan oleh 

media sosial tanpa pemeriksaan lebih lanjut pada dokter maupun 

tenaga medis profesional. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Urso et al. yang melaporkan bahwa sumber informasi dari sosial 

media terkait kesehatan menjadi topik yang cukup popular 

sehingga sangat memengaruhi pengguna untuk melakukan 

pengobatan sendiri atau self-medication tanpa berkonsultasi 

dengan dokter.16 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel penelitian yang 

diteliti dalam penelitian ini meliputi paparan sosial media, self-

medication, hingga persepsi terhadap kesembuhan dari self-

medication, meskipun secara terpisah menunjukkan hubungan 

statistik yang bermakna. Hal ini menunjukkan kemungkinan 

pengaruh yang saling tumpang tindih atau multicollinearity, 

Sehingga perlu dilakukan pendekatan yang lebih komprehensif 

dalam pencegahan dan penanganan akne vulgaris. 

Kesimpulan 
Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa faktor papar media 

sosial, perilaku swamedikasi, dan persepsi kesembuhan 

swamedikasi secara terpisah menunjukkan hubungan yang 

signifikan terhadap terjadinya akne vulgaris. Namun, ketiga faktor 

tersebut tidak menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap 

terjadinya akne vulgaris pada model regresi logistik. Temuan ini 

menunjukkan bahwa masih terdapat kemungkinan faktor lain di 

luar penelitian ini yang berpotensi memengaruhi terjadinya akne 

vulagris seperti faktor hormonal, genetik, pola makan, atau 

kebiasaan perawatan kulit. 
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